MODUL AJAR  04
PROSES PERGERAKAN KEMERDEKAANLANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN:
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesiapergerakan di Indonesia pada masa penjajahan


	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8..3 Peserta didik memahami perkembangan hubungan antarwilayah di Nusantara hingga munculnya semangat kebangsaan Indonesia. 
	

	Kompetensi Awal
	:
	Peserta didik memahami peristiwa-peristiwa sejarah dimasa sebelum kemerdekaan  Indonesia

	Alokasi Waktu
	:
	4 JP :  ( 4 x 40 menit )
2 pertemuan 

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperatif Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	Diskusi kelompok

	Metode Pembelajaran
	:
	 Diskusi kelompok

	Sarana dan Prasarana
	:
	Lembar Kerja Siswa, Papan tulis, Spidol, Penghapus, penggaris



	PEMAHAMAN BERMAKNA
Pergerakan organisasi-organisasi inilah yang kemudian menjadi sejarah penting bagi bangsa Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia bersatu dalam sesuai dengan kemampuan mereka masing-masih untuk melawan penjajah demi kemerdekaan bangsa. Banyak kisah dan konsep pemikiran mereka yang menarik untuk dipelajari. Kita bisa banyak belajar dari sejarah organisasi pergerakan nasional yang melibatkan banyak tokoh hebat dan inspiratif.

	PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan? 
2. Bagaimana penyelesaian pada peristiwa rengasdengklok? 
3. Mengapa kemerdekaan Indonesia dilakukan dalam persiapan yang sangat cepat?


	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	 8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesiapergerakan di Indonesia pada masa penjajahan

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pertemuan 1
	
	
	

	Pendahuluan
	1. Guru membuka kegiatan dengan salam pembuka, berdoa, memeriksa kehadiran, memeriksa kebersihan
2. Mengaitkan materi yang lalu dan sekarang, mengajukan pertanyaan dengan mengjukan pertanyaan pematik dan memotivasi siswa dengan menyampaikan pembelajaran bermakna yang diperoleh siswa ketika mempelajari materi pada pertemuan, 
2. Guru menjelaskan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, teknik assesment
3. Guru membagi kelompok kedalam kelompok asladan  menjelaskan mekanisme langkah-langkah kegiatan pembelajaran

	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	5 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. (Kelompok ini disebut kelompok asal )
2. Setiap siswa di beri tugas mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya ketika mereka kembali ke kelompok asalnya.
3. Setelah selesai berdiskusi di kelompok ahli selanjutnya secara bergiliran siswa memperesentasikan ke anggota kelompok asal sesuai dengan hasil diskusinya di kelompok ahli 
4. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan.

	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication, Collaboration 

	65 menit

	Penutup 
	1. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
2. Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah  aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
• Inspirasi dari  pembepajaran tentang proses geografis dan keragaman sosial  budaya dalam hidup saya adalah...
Pengetahuan:
Apakah kamu sudah mampu perubahan masyarakat akibat penjajahan bangsa-bangsa Barat dan Pendudukan Jepang ?
Keterampilan :
Apakah  aku sudah berhasil membuat laporan dan mempresentasikan kepada teman yang lain perubahan masyarakat akibat penjajahan bangsa-bangsa Barat dan Pendudukan Jepang penjelajahan samudra dengan jelas 
4. Rencana tindak lanjut  
Guru mendorong peserta didik  mempelajari lebih lanjut perubahan masyarakat akibat penjajahan bangsa-bangsa Barat dan Pendudukan Jepang 
5. Guru memberikan informasi pembelajaran berikutnya tentang pergerakan kebangsaan menuju kemrdekan 
6.  Guru mengajak siswa untuk menyanyikan Indonesia Tanah Airku
	
	15 menit 




[bookmark: _Hlk154657069]Mengetahui,                                                               		
           Kepala Sekolah                                                	       Guru Mata Pelajaran,	



          Sri Sugiarti, S.Pd., M.Pd                              	      Yusmin Aji Joko  S, S.Pd
    NIP. 196608041988012016                           	NIP. 196909301999031007
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	Penjelajahan Samudra
	:
	ZamanPenjelajahan atau Abad Penjelajahan mengacu pada periode sejarah sejak awal abad ke-15 hingga akhir abad ke-17 yang ditandai dengan berlayarnya para pionir penjelajah Eropa untuk menemukan sumber-sumber komoditi dagang dari "Timur". 

	 Kolonialisme
	:
	 Kolonialisme (atau juga disebut Penjajahan) adalah sistem di mana negara menguasai rakyat dan sumber daya negara lain tetapi masih berhubungan dengan negara asal tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasi atau mempromosi sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari penjajah lebih hebat ketimbang yang dijajah.

	Organisasi pegerakan nasional   
	:
	Organisasi pergerakan nasional adalah sebuah gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tujuan organisasi untuk memperbaiki nasib atau keadaan rakyat Indonesia yang sama-sama ingin memperoleh kemerdekaan nasional.

	Proklamasi kemerdekaan
	:
	sebuah pernyataan atau pemberitahuan bahwa pada saat itu Indonesia dinyatakan telah merdeka dari negara penjajah

	Pembangunan
	:
	sumua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan terencana.

	Pemerataan Pembangunan
	: 
	proses pemerataan pembangunan untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi secara adil.

	Bank
	:
	badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

	Lembaga Keuangan non Bank
	:
	lembaga keuangan yang melakukan proses penghimpunan dana dengan cara mengeluarkan surat surat berharga.
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LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Perubahan Masyarakat Akibat Kolonialisme  Dan  Imperialisme

A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.3.5   Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan proses pelaksanaan kemerdekaan Indonesiapergerakan di Indonesia pada masa penjajahan
C. Tugas 

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari empat anggota tiap kelompok.
2. Bacalah buku, artikel, dan informasi terkait organisasi pergerakan di Indonesia.
3. Lengkapi tabel berikut ini untuk mengetahui berbagai organisasi pergerakan nasional Indonesia!
[image: ]

LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
a. Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan? 
b. Bagaimana penyelesaian pada peristiwa rengasdengklok? 
c. Mengapa kemerdekaan Indonesia dilakukan dalam persiapan yang sangat cepat?
2. Asesmen Formatif
1. Penilaian Kognitif
a. Instrumen 
1. Bagaimana perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan?
2. Sebutkan beberapa organisasi pergerakan awal yang muncul pada masa penjajahan di Indonesia!
3. Bagaimana peran organisasi pergerakan dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia pada masa penjajahan?
4. Sebutkan organisasi pergerakan yang paling berpengaruh dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia pada masa penjajahan!
5. Bagaimana perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia membuka jalan menuju kemerdekaan Indonesia?
c. Kunci Jawaban
1. Perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia pada masa penjajahan terjadi secara bertahap, dimulai dari organisasi yang bersifat lokal hingga organisasi nasional yang lebih besar dan terpusat, serta memiliki tujuan yang lebih jelas dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.
2. Beberapa organisasi pergerakan awal yang muncul pada masa penjajahan di Indonesia antara lain Sarekat Islam, Budi Utomo, dan Indische Partij.
3. Organisasi pergerakan memiliki peran penting dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia pada masa penjajahan dengan menggalang kesadaran politik dan sosial, membentuk opini publik, serta memperjuangkan hak-hak politik dan sosial bagi rakyat Indonesia.
4. Organisasi pergerakan yang paling berpengaruh dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia pada masa penjajahan antara lain Partai Nasional Indonesia (PNI), Persatuan Perjuangan (PP), dan Gerakan Nasional Indonesia (GNI).
5. Perkembangan organisasi pergerakan di Indonesia membuka jalan menuju kemerdekaan Indonesia dengan mempersatukan rakyat Indonesia dalam memperjuangkan kemerdekaan, serta membangkitkan semangat nasionalisme dan kebangsaan yang kuat. Gerakan pergerakan juga memperjuangkan hak-hak politik dan sosial bagi rakyat Indonesia, serta memperkuat identitas nasional yang kuat.
d. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	20

	2
	20

	3
	20

	4
	20

	5
	20

	Skor Maksimal
	100


2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	



b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
[image: ]



LAMPIRAN 3 : 
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4  
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	2 JP ( 2 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	8.3.1 Melalui kegiatan diskusi dalam kelompok peserta didik mampu menjelaskan kondisi geografis Indonesia terhadap penjelajahan samudra dengan jelas


	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar untuk memahami materi Penjelajahan Samudra Dan Penguasaan Indonesia Oleh Bangsa Barat, kalian bisa melengkapinya dari sumber belajar lain 


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI 
Organisasi Pergerakan Nasional
Organisasi Pergerakan Nasional – Berbicara tentang sejarah Indonesia memang tidak ada habisnya. Sejarah Indonesia memiliki kisah dan perjalanan panjangnya sendiri. Untuk menjadi bangsa yang besar seperti sekarang, bangsa ini dibangun oleh orang-orang Indonesia hebat yang berjuang demi kemerdekaan Indonesia. Bahkan setelah merdeka, masyarakat Indonesia masih bersusah payah membangun negeri dengan kekuatan mereka sendiri.
Dalam praktiknya, Masyarakat Indonesia bersatu dalam kelompok-kelompok kecil bahkan semakin kuat untuk melakukan pergerakan dalam organisasi. Kemunculan organisasi-organisasi yang membawa pergerakan nasionalisme Indonesia ternyata datang dari berbagai golongan. Mulai dari golongan pelajar, kaum nasionalis, aliran sekuler, gerakan profesi, sampai gerakan wanita.
Pergerakan organisasi-organisasi inilah yang kemudian menjadi sejarah penting bagi bangsa Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia bersatu dalam sesuai dengan kemampuan mereka masing-masih untuk melawan penjajah demi kemerdekaan bangsa. Banyak kisah dan konsep pemikiran mereka yang menarik untuk dipelajari. Kita bisa banyak belajar dari sejarah organisasi pergerakan nasional yang melibatkan banyak tokoh hebat dan inspiratif. Berikut ini Grameds bisa simak sejarah bagaimana organisasi-organisasi ini berjuang dan mempelajari konsep tujuan organisasi pergerakan tersebut dibuat.
1. Budi Utomo
Budi Utomo adalah organisasi pergerakan nasional yang muncul akibat kondisi kehidupan yang sangat memprihatinkan sejak diberlakukannya politik etis karena penduduk pribumi sudah bisa mengenyam pendidikan, namun masih terhalang dana. Itulah yang membuat dr. Wahidin Sudirohusodo berusaha mengumpulkan dana dengan cara propaganda keliling Pulau Jawa.
Ide itu kemudian diterima oleh dr. Sutomo yang saat iu sedang belajar di stovia dan akhirnya pada 20 Mei 1908 ia dan rekan-rekannya mendirikan organisasi di Jakarta bernama Budi Utomo.
Hari itu kemudian kita peringati sekarang sebagai Hari Kebangkitan Nasional. Kemunculan organisasi ini kemudian mengakibatkan respon dan reaksi dari Belanda.  Ada yang kurang setuju dari golongan priyayi, namun para bupati ternyata sangat mendukung organisasi Budi Utomo.
2. Sarekat Islam
Sarekat Islam (SI) adalah perkumpulan para pedagang yang sebelumnya diberi nama Sarekat Dagang Islam yang dipelopori oleh K.H. Samanhudi yang merupakan seorang pengusaha batik dari kampung Lawean (Kolo).
Latar belakang munculnya organisasi ini diawali karena ingin mengimbangi agar persaingan dapat diatasi saat menghadapi pedagang asing. Namun pada tahun 1912 Sarekat Dagang Islam ini berubah menjadi Sarekat Islam dibawah kepemimpinan H.O.S Cokroaminoto yang beranggotakan semua kalangan masyarakat yang beragama islam. Dari sinilah kemudia organisasi ini mulai fokus pada masalh-masalah keagamaan.
Tujuan organisasi Sarekat Islam adalah mengembangkan ekonomi Islam seperti yang dikemukakan oleh Haji Umar Said Cokroaminoto. Organisasi ini pun semakin berkembang dan membuat Belanda khawatir karena dianggap membahayakan kedudukan pemerintah belanda. Untuk detail sejarah organisasi pergerakan nasional Sarekat Islam, Grameds bisa membaca buku Gerakan Sarekat Islam yang mengungkapkan awal mula berdirinya Sarekat Dagang Islam.
3. Indische Partij
Indische Partij adalah organisasi pergerakan nasional yang didirikan oleh Ernest Eugene Francois Douwes Dekker atau dikenal juga dengan nama Dr. Danudirja Setiabudi, dr. Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi Suryaningrat atau populer kita kenal dengan nama Ki Hajar Dewantara.
Pendiri organisasi ini kemudian dikenal dengan sebutan Tiga Serangkai yang pada 25 Desember 191 membuat Indische Partij di Bandung. Organisasi ini memiliki keistimewaan karena menjadi organisasi yang memiliki usia pendek namun anggaran dasarnya dijadikan sebagai peletak dasar politik Indonesia dengan status organisasi campuran antara orang asing dan pribumi.
Karena tujuan dan prinsipnya yang sangat radikal menginginkan Indonesia merdeka, maka organisasi ini ditentang oleh pemerintah Belanda. Akhirnya pada 4 Maret 1913 organisasi ini ditutup dan dianggap sebagai organisasi yang terlarang.
4. Perhimpunan Indonesia
Perhimpunan Indonesia adalah organisasi pergerakan nasional yang awalnya didirikan dengan nama Indische Vereeniging oleh Belanda pada tahun 1908 yakni Soetan Kasajangan Soripada dan RM Noto Suroto. Namun pada tahun 1923, organisasi ini justru berjuang dari jauh untuk mempelopori kemerdekaan untuk Indonesia saat itu.
Selanjutnya pada tahun 1925 organisasi ini berubah nama menjadi Perhimpunan Indonesia yang menunjukan identitas diri bangsa dan negara serta menggantikan kata Hindia Belanda.
Tokoh yang terlibat dalam organisasi ini adalah Mohammad Hatta, Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi Suryaningrat.
5. Indische Sociaal Democratische Vereeniging (ISDV)
Indische Social democratische Vereeniging (ISDV) adalah organisasi yang berdiri pada 9 Mei 1914 oleh Henk Sneevliet yang merupakan anggota dari Partai Buruh Sosial Demokrat Belanda. ISDV merupakan organisasi yang menganut paham marxisme. ISDV inilah yang kemudian menjadi cikal bakal terbentuknya Partai Komunis Indonesia pada Desember 1920.
Tujuan ISDV adalah membawa sosialisme di masyarakat Bumiputra yang tidak hanya didapat oleh kepala anggota yang berasal dari Eropa. Organisasi ini juga menyebarkan paham sosial demokrat ke masyarakat Hindia saat ini Indonesia. Populernya ideologi kapitalisme dan liberalisme juga di Indonesia juga dipelopori oleh ISDV.
6. Partai Nasional Indonesia
Partai Nasional Indonesia (PNI) adalah organisasi bentukan Ir. Soekarno pada 4 Juli 192 yang bergerak dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. Kemudian setelah kongres 1928, keanggotaan PNI semakin meningkat. Hal inilah yang membuat pemerintah Belanda khawatir. Akhirnya empat tokoh PNI, yakni Soekarno, Gatot Mangkoepradja, Maskoen, dan Supradinata ditangkap dan dihukum oleh pengadilan Bandung pada 29 Desember 1929.
Tujuan utama PNI adalah keinginan untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. Namun berkat tertangkapnya Soekarno membuat seluruh pengikut nasionalis takut bertindak dan berangsur membubarkan diri.
7. Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah organisasi pergerakan nasional yang berakar pada keagamaan yang didirikan di Yogyakarta pada 18 November 1912 oleh K.H Ahmad Dahlan. Tujuan dari organisasi ini adalah tanggapan atas saran Budi Utomo untuk memberi pelajaran agama kepada anggotanya, sehingga membuat kelompok Muhammadiyah menjadi organisasi agama yang modern. Organisasi ini mulai bergerak dengan mendirikan sekolah agama yang modern, panti asuhan, panti jompo, dan fakir miskin, sampai balai pengobatan dan rumah sakit.
Muhammadiyah memiliki peran penting dalam mempersiapkan perlawanan terhadap dominasi asing dan pengaruh Belanda. Organisasi ini juga efektif meningkatkan pendidikan masyarakat Indonesia menjadi lebih baik. Untuk detail sejarah organisasi pergerakan nasional Muhammadiyah, 

8. Gerakan Pemuda Seluruh Indonesia
Gerakan Pemuda Seluruh Indonesia adalah organisasi yang muncul berkat titik terang pengaruh adanya Budi Utomo yang membawa dampak bagi seluruh pemuda yang ada di Indonesia. Tahun 1914 kemudian berdiri perkumpulan Pasundan dengan tujuan mempertinggi derajat kesopanan, kecerdasan, dan memperluas kesempatan kerja. Selanjutnya pada 16 Agustus 1927 dibentuklah organisasi Persatuan Minahasa di bawah pimpinan dr. Tumbelaka dan Sam ratulangi.
Akibat Adanya kesalahpahaman, kemudian berdiri pula Sarekat Celebes. Berkat semangat pemuda bangsa Indonesia Saat itu membuat banyak organisasi pemuda muncul, mulai dari Sarekat Madura, Perserikatan Timor, dan Sarekat Sumatra. Organisasi Pemuda di Seluruh Indonesia ini berkembang berkat terbentuknya perkumpulan pemuda kedaerahan.
9. Organisasi Kepanduan
Lahir pula organisasi perkumpulan kepanduan, selain organisasi pemuda yang berupa lanjutan dari induk organisasi-organisasi asalnya. Organisasi ini awalnya hanya menghimpun kelompok pemuda yang gemar olahraga saja.
Organisasi yang pertama kali lahir adalah Javaansche Padvinders Organisatie (JPO) pada tahun 1916 di Solo. Setelah itu lahir pula organisasi bernama Neda Indische Padvinders Vereeniging (NIPV) pada tahun 1917 di kalangan anak-anak keturunan Eropa dengan.
Selanjutnya, setelah tahun  1920, organisasi kepanduan ini semakin berkembang yang mengikuti perkembangan paham nasionalisme.
10. Taman Siswa
Taman Siswa adalah organisasi pergerakan nasional yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantara pada tahun 1922 yang bertujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan secara kultural yang diselenggarakan dengan baik.
Taman siswa menjadi tonggak penataan pengembangan pendidikan nasional untuk sampai seperti saat ini. Organisasi ini dijalankan dengan demokratis dan mengutamakan kepentingan rakyat Indonesia. Organisasi ini pulalah yang meningkatkan kesadaran peran pendidikan nasional penting untuk mencapai kemerdekaan.
Taman siswa sempat mengancam pemerintah Belanda karena pencegahan terhadap jalannya pendidikan menjadi terbatas. Sejak saat itulah Taman siswa dianggap sebagai sekolah liar dan dibatasi pergerakannya. 
 11. Partai Komunis Indonesia
Partai Komunis Indonesia adalah organisasi yang muncul akibat pecahnya organisasi Sarekat Islam. Hadirnya golongan revolusioner ini membentuk SI merah menjadi berpengaruh terhadap perkembangan pemikiran sosialis di Indonesia.
Organisasi ini diketuai oleh Semaun pada Desember 1920. Hingga kemudian pada 13 November 1926 partai ini melakukan pemberontakan di Jawa dan Sumatera, namun tetap bisa dikalahkan oleh Kolonial Belanda.
Bersamaan dengan munculnya PKI ini juga lahir Marxisme Belanda di bawah pimpinan Sneevliet. Pergerakan politik partai ini adalah organisasi politik yang radikal,sehingga keberadaannya dilarang oleh pemerintah Belanda.
Namun Semaun, Darsono, dan Alin tetap diam-diam menjalankan aktivitas politik organisasi ini. Untuk detail sejarah organisasi pergerakan nasional Partai Komunis Indonesia, Grameds bisa membaca rekomendasi buku berikut ini:
12. Partai Indonesia (Partindo)
Partai Indonesia lahir karena Partai Nasional Indonesia (PNI) telah menjadi partai terlarang, sehingga tokoh-tokoh nasionalis membentuk panitia untuk membentuk partai baru. Pada 1 Mei 1931, dibawah kepemimpinan Sartono lahirlah perkumpulan baru yang bernama Partai Indonesia. Organisasi ini berharap agar pengikut PNI dulu ikut bergabung kembali.
Tujuan organisasi ini adalah mencapai kemerdekaan Indonesia. Setelah Soekarno bergabung dalam organisasi ini, pengikut Partindo pun semakin berkembang. Hal tersebut rupanya membuat pemerintah Belanda kembali was-was, hingga akhirnya Soekarno kembali ditangkap dan dibuang ke Ende pada 1 Agustus 1933.
13. Gerakan Wanita
Gerakan Wanita dipelopori oleh R.A Kartini yang ikut serta berjuang merebut kemerdekaan. Idealisme organisasi ini kemudian dikenal dengan Emansipasi wanita yang tumbuh dari lingkungan kebangsawanan Kartini.
Dari sinilah Kartini mulai merealisasikan ilmu yang ia pelajari dari barat untuk memajukan pendidikan bagi kaum wanita. Maka munculah pergerakan dari kaum wanita Indonesia.
Selain itu ada pula sekolah keutamaan Istri yang diselenggarakan oleh Raden Dewi Sartika di daerah Pasundan dan berdiri pula organisasi kewanitaan bernama Sopa Tresna di Yogyakarta.
Gerakan wanita ini kemudian semakin masif dan banyak bermunculan, seperti Aisyiyah dari organisasi Muhammadiyah, Organisasi Kautamaan Istri Minangkabau di Sumatera, dan organisasi De Gorontalo Sche Mohammedaansche Vrouwen Vereeniging di Minahasa yang menjadi tonggak lahirnya organisasi wanita yang membantu gerakan kebangkitan nasional.


























LAMPIRAN 5 : 
MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	: 2

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	Melalui kegiatan diskusi dalam kelompok peserta didik mampu menjelaskan kondisi geografis Indonesia terhadap penjelajahan samudra dengan jelas

	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
	Memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 
	



Media/Sumber Belajar
1.  Buku pegangan siswa Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 pengarang Ringgo Rahata, dkk, (2023 ), Penerbit Intan Pariwara 
2. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan Perbukuan
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